BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kajian
deskriptif dendang Singgalang, dapat ditarik beberapa kesimpulan secara
umum. Dendang Singgalang merupakan dendang yang sangat terkenal
dalam pertunjukan tradisional Saluang Dendang, dimana dendang ini
berperan sebagai dendang pembuka dalam kesenian tersebut. Selain itu
dendang Singgalang juga sebagai hal penting untuk menilai kemampuan
tukang saluang, apakah sudah mahir atau belumnya dalam memainkan
alat tiup saluang. Kemahiran tersbut dinilai dari segi memainkan imbauan
dendang Singgalang.

Dendang-dendang Singgalang lahir karena adanya kebiasaan-
kebiasaan berdendang masyarakat Nagari Singgalang sambil melakukan
aktifitas mereka sehari-hari, dan karena hal itu dendang-dendang
Singgalang memiliki repertoar-repertoar yang tidal terhitung jumlahnya.

Dendang Singgalang juga mempunyai karakter-karakter melodi
yang tidak dimiliki oleh dendang-dendang lain, yaitu karakter melodi
dendang Singgalang Pakok Panuah dan karakter melodi dendang
Singgalang Pakok Sabalah. Antara dua karakter melodi tersebut memiliki

perbedaan terhadap cara menutup lobang alat tiup saluang, yaitu tutup
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sempurna dan tutup setengah. Setiap karakter melodi terdapat berbagai
macam dendang, dan disitu terlihat perbedaan antara dendang Singgalang

Pakok Panuah dan dendang Singgalang Pakok Sabalah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan
terhadap dendang Singgalang dalam kesenian tradisional Saluang Dendang,
maka terdapat beberapa saran yang bertujuan agar dendang ini selalu
terkenal dalam kesenian Saluang Dendang diantaranya adalah:

1. 'Diharapkan kepada pemerintah, khususnya pemerintah Sumatera
Barat agar dapat memberikan dukungan berupa bantuan ‘materil
ataupun non-materil terhadap kesenian Saluang - Dendang
Minangkabau, serta mengadakan event-event kesenian Saluang
Dendang di dalam maupun di luar daerah.

2. Disarankan kepada seniman Saluang Dendang untuk-dapat lebih
mempedulikan kelestarian serta eksistensi. kesenian Saluang
Dendang dengan meluangkan ' waktu untuk berkumpul untuk
latihan dengan seniman-seniman yang selalu terlibat dalam
pertunjukan Saluang Dendang. Selain itu disarankan juga kepada
seniman-seniman Saluang Dendang untuk dapat mengembangkan
kesenian Sauang Dendang dengan cara mewariskan kepada

generasi-generasi muda.
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3. Diharapkan kepada masyarakat minangkabau khususnya, agar
selalu berpartisipasi dalam pelestarian dan pengembangan
kesenian Saluang Dendang dengan mengundang Saluang Dendang
tersebut dalam acara pesta perkawinan ataupun acara-acara di

tempat-tempat tertentu.
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